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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang cara penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam suatu 

penelitian.
1
 Oleh karena itu metode penelitian membahas tentang 

konsep teoritis berbagai metode, kelebihan dan kelemahan yang 

dalam suatu karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan 

metode yang akan digunakan dalam penelitian nantinya.
2
 Untuk 

menyelesaikan penelitian ini ditempuh langkah-langkah sebagai 

berikut: 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian yang 

tergolong dalam penelitian lapangan (field research) yaitu 

metode yang mempelajari fenomena dalam lingkungan yang 

alamiah.
3
 Oleh karena itu, obyek penelitiannya adalah obyek 

di lapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi 

tentang penelitian. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 

atau akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antara fenomena yang diselidiki.
4
 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan teknis pendekatan “Kualitatif”. Menurut 

Bogdan dan Tylor dalam Moleong dan dikutip kembali oleh 

Margono dalam Metodologi Penelitian Pendidikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis  atau 

lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.
5
 

Pendekatan ini digunakan dalam mengumpulkan data 

                                                 
1 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 2012), 6. 
2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 3. 
3 Dedy Mulyasa, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 

160. 
4 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2018), 

63. 
5 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 

Cet.IV, 2014) 36. 
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sebanyak-banyaknya mengenai peran pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan penerimaan diri 

bagi anak tuna netra di SLB Negeri Purwosari Kota Kudus. 

Oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi 

dengan baik tentang komponen-komponen tertentu, sehingga 

dapat memberikan kebenaran hasil penelitian. 

Penelitian kualitatif juga merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Adapun karakteristik penelitian kualitatif antara lain: 

(i) berlangsung dalam latar yang alamiah (ii) peneliti sendiri 

merupakan instrumen atau alat pengumpul data yang utama 

(iii) analisis datanya dilakukan secara induktif. 

 

B. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian peran pembelajaran pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan penerimaan diri bagi anak 

tuna netra di SLB Negeri Purwosari Kota Kudus yang 

bertempat di Jl. Ganesha 2 No. 32 Purwosari Kota Kudus. 

Sedangkan waktu penelitian di bulan September sehingga 

peneliti dapat memaknai  hasil penelitian di lapangan sesuai 

konteks ruang dan waktu.  

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama data 

penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variabel-

variabel yang diteliti.
6
 Subyek penelitian memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Yang 

menjadi subyek, informasi dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru PAI dan siswa di SLB Negeri Purwosari Kota 

Kudus. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                 
6 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), 34-35. 
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1. Sumber Data Primer 

Data primer atau data tangan pertama adalah data 

yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang 

dicari.
7
 Sumber data primer yang digunakan selama 

penelitian adalah hasil wawancara langsung dari kepala 

sekolah, guru PAI dan siswa di SLB Negeri Purwosari 

Kota Kudus. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang bukan 

diusahakan sendiri. Pengumpulan oleh peneliti, misalnya 

diambil dari dokumen-dokumen perusahaan atau 

organisasi, surat kabar dan majalah atau publikasi lainnya.
8
 

Sumber sekunder merupakan sumber penunjang yang 

dibutuhkan untuk memperkaya data atau menganalisa 

permasalahan. Yaitu pustaka yang berkaitan dengan 

pembahasan dan dasar teoritis. Data kepustakaan tersebut 

meliputi buku-buku, arsip, dan literatur yang membahas 

tentang peran pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan penerimaan diri bagi anak tuna netra di SLB 

Negeri Purwosari Kota Kudus. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian karena tujuan dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
9
 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Teknik observasi adalah teknik yang dilakukan 

secara langsung dan pencatatan secara otomatis terhadap 

fenomena yang diselediki. Maka observasi yang peneliti 

                                                 
7 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, 91. 
8 Marzuki, Metodologi Riset Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2015), 60. 
9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 62. 
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lakukan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang. 

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia 

sedang melakukan penelitian. Peneliti juga menggunakan 

observasi partisipasi pasif (passive participation), yaitu: 

peneliti datang ke tempat penelitian tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan di tempat penelitian.
10

 

Teknik observasi yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang peran pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan penerimaan 

diri bagi anak tuna netra di SLB Negeri Purwosari Kota 

Kudus, selain itu observasi yang digunakan untuk 

melengkapi data yang tidak diperoleh dengan teknik 

wawancara. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara atau interview adalah teknik 

pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang 

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.
11

 Disini merupakan teknik atau pengumpulan 

data dengan jalan tanya jawab langsung yang terdiri dari 

dua orang yang berhadap-hadapan, tetapi dalam kedudukan 

yang berbeda yaitu antara peneliti dengan subyek peneliti 

yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini peneliti turun 

ke lapangan dan berada di sana dalam waktu yang cukup 

lama. Berusaha memahami bahasa dalam wawancara dan 

tafsiran mereka tentang peran pembelajaran pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan penerimaan diri bagi 

anak tuna netra di SLB Negeri Purwosari Kota Kudus. 

Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk 

mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang dipikirkan atau 

dirasakan orang tentang berbagai aspek kehidupan. Melalui 

Tanya jawab kita dapat memasuki alam pikiran orang lain, 

sehingga kita peroleh gambaran tentang dunia mereka. Jadi 

wawancara dapat berfungsi deskriptif yaitu melukiskan 

dunia kenyataan seperti yang dialami orang lain, misalnya 

dunia kehidupan orang gelandangan, suku terpencil, tukang 

                                                 
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 66. 
11 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 

2014), 193. 
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becak, kaum elit, pemuda zaman kini, dan sebagainya. Dari 

bahan-bahan itu peniliti dapat memperoleh gambaran yang 

lebih obyektif tentang masalah yang diselidikinya.
12

 

Sehingga diharapkan wawancara dengan narasumber 

(informan) bisa lebih luwes dan tidak terkesan kaku dalam 

mendapatkan data-data yang terkait dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 

menetapkan sendiri masalah-masalah dan pertanyaan yang 

akan diajukan, tentang peran pembelajaran pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan penerimaan diri bagi 

anak tuna netra di SLB Negeri Purwosari Kota Kudus. 

Responden yang akan di wawancarai sebagai 

narasumber untuk mengumpulkan data-data tentang 

gambaran umum peran pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan penerimaan diri bagi anak tuna 

netra di SLB Negeri Purwosari Kota Kudusdalam hal ni 

antara lain: 

a. Kepala Sekolah  

b. Guru Kelas 

c. Siswa. 

 

3. Data Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang.
13

 

Metode dokumentasi yaitu metode penelitian yang 

menggunakan sekumpulan data verbal yang berupa tulisan, 

dokumentasi, sertifikat, data, dan lain-lain. Study 

dokumentasi ialah tekhnik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi 

responden.
 14

 

                                                 
12 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta:Bumi 

Aksara, Cet.VI, 2003), hlm. 114-115. 
13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 82. 
14 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan 

Skripsi, (Jakarta:Rineka Cipta, Cet. I, 2016), 112. 
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Selain wawancara dan pengamatan, data hasil 

penelitian juga dikumpulkan melalui pengkajian dokumen. 

Dokumen resmi yang relevan dengan masalah penelitian. 

Adapun metode dokumen yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah dokumen-dokumen, catatan-catatan, majalah-

majalah, surat kabar, internet, koran, transkrip, dan foto 

yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam 

skripsi ini yaitu peran pembelajaran pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan penerimaan diri bagi anak tuna 

netra di SLB Negeri Purwosari Kota Kudus. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data yang digunakan pada 

penelitian ini yakni  

1. Triangulasi (Cross Checks) 

Triagulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Tringulasi “teknik” berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak.  

a. Triangulasi Teknik 

Tringulasi “teknik” berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama. Peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi 

untuk sumber data yang sama secara serempak.  
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Gambar 3.1. 

Triangulasi “Teknik” Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif”.
15

 Teknik triangulasi dengan sumber pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di 

depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 

pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

 

                                                 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2015), 372. 

Wawancara 

Mendalam 

Dokumentasi   

Sumber 

Data 

Observasi 

Partisipatif 

Keterangan: 

Triangulasi “teknik” 

pengumpulan data 

(bermacam-macam 

cara pada sumber 

yang sama) 



 

 

51 

 

Gambar 3.2. 

Triangulasi “Sumber” Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Triangulasi “sumber” berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama.
16

 

 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu   juga   mempengaruhi   validitas   data.   

Data   yang dikumpulkan dengan wawancara di pagi 

hari pada saat nara sumber masih segar, belum banyak 

masalah, akan memberikan data yang valid. Oleh karena 

itu uji validitas data dapat dilakukan dengan wawancara, 

observasi daan teknik yang laindalam waktu yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

amak dilanjutkan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya.
17

 

 

2. Diskusi dengan Teman Sejawat (Member Checks) 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

 

 

                                                 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 330 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 374 
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3. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-

ciri unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini berarti 

bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan 

dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap 

faktor-faktor yang menonjol. 

4. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 

memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data 

yang dikumpulkan.  Dilain pihak perpanjangan 

keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun 

kepercayaan diri pada diri peneliti sendiri. 

5. Menjaga Otentisitas Data 

Dari sekian uji kredibilitas data dan data yang 

diperlukan sudah terkumpul, maka pada tahap akhir pada 

bagian ini yaitu dengan menjaga keaslian data yang 

didapatkan agar dalam menganalisis data bisa dilakukan 

(diteliti) dengan lancar dan tidak ada kebimbangan 

dengan data yang telah dihasilkan.
 18

 

 

G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar. Analisa data kualitatif bersifat induktif, 

maksud dari analisis induktif adalah proses logika yang 

berangkat dari data empirik lewat observasi menuju pada 

suatu teori. Dengan kata lain, induksi adalah proses 

pengorganisasian fakta-fakta atau hasil pengamatan yang 

terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau 

generalisasi.
19

  

Langkah menganalisis data selama di lapangan, 

peneliti menggunakan analisis model Miles and Huberman. 

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

                                                 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,  

Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 330 
19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, 40. 
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah penuh. Aktivitas analisis data dalam penelitian 

ini yaitu: data reduction, data display, and conclusion 

drawing (verification).20 

a. Data reduction (Redukasi data) berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian akan memberikan gambaran 

yang jelas mengenai data yang benar dan mempermudah 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.
21 

Dalam hal ini peneliti merangkum hal-hal yang akan 

diteliti yaitu mengenai peran pembelajaran pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan penerimaan diri bagi 

anak tuna netra di SLB Negeri Purwosari Kota Kudus, 

sehingga ketika masuk lapangan peneliti akan mudah 

dalam melakukan penelitian karena sudah mempunyai 

bahan yang akan diteliti. 

b. Data display atau mendisplaykan data. Dalam penelitian 

ini, data akan disajikan dalam bentuk kata-kata, uraian 

singkat, bagan, hubungan, antara kategori dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut.
22

 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat dan mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
23

 

                                                 
20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 91. 
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 92. 
22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 95. 
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 99. 


